
KATA PENGANTAR 

Buah nenas (Ananas comosus) merupakan tanaman yang dapat tumbuh di 

dataran rendah ataupun dataran tinggi. Di Riau pengembangan tanaman Nenas ini 

sangat baik, bahkan dalam bentuk olahannya seperti keripik nenas. Sejauh ini 

pemanfaatan limbah buah nenas kurang optimal (terutama bintil dan hati nenas), 

padahal limbah ini dapat dioptimalkan menjadi produk yang memiliki nilai tambah 

lebih tinggi. Permasalahan inilah yang ingin diajukan untuk penelitian dengan judul 

"PENENTUAN SUBSTRAT, STARTER DAN WAKTU FERMENTASI 

OPTIMAL UNTUK PEMBUATAN ASAM ASETAT DARI LIMBAH NENAS 

(Ananas comosus) MENGGUNAKAN STARTER JAMVRKombucha." 

Puji dan syukur kehadirat Allah SWT, karena atas Rukmana dan karunia-Nya 

penuiis dapat menyelesaikan penulisan usulan penelitian ini. Ucapan terima kasih 

penuiis sampaikan kepada dosen pembimbing Dra. Hj. Itnawita, M.Si dan 

Dra. Hj. Silvera Devi M.Si yang telah banyak membantu, membimbing dan 

mengarahkan dalam penyelesaian usulan penelitian ini. Tidak lupa kepada kedua 

orang tua, keluarga, teman-teman dan semua pihak yang telah banyak membantu 

penuiis, baik dalam hal memberi motivasi, dukungan maupun masukan. 

Penuiis menyadari dalam penulisan usulan penelitian ini masih banyak 

kekurangan dan kesalahan, untuk itu kritik dan saran sangat penuiis harapkan demi 

kesempumaan dalam penulisan ini. 
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